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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur patut  dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat 

dan perlindunganNya, penulis dapat menyelesaikan seluruh rangkaian proses perkuliahan dan 

pengerjaan tugas akhir ini tepat pada waktunya. Pengerjaan tugas akhir dalam bentuk suatu 

tulisan ilmiah merupakan salah satu syarat yang harus penulis lengkapi guna memperoleh 

gelar akademik sarjana filsafat di lembaga studi Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang.  

Ada pun judul dari skripsi yang disusun oleh penulis adalah “Konsep Solidaritas 

Menurut Albert Camus Dalam Karyanya La’ Revolte.” Perjumpaan dengan sebuah 

mahakarya dari seorang filsuf bernama Albert Camus, yakni “Pemberontak”, telah 

menggugah dan mendorong penulis untuk mempelajari lebih dalam isi dari buku yang dinilai 

sangat heroik itu. Lebih jauh lagi penulis merasa tertarik dan ingin meneliti secara lebih 

dalam konsep solidaritas yang menurut Albert Camus adalah roh dari tindakan pemberontak.  

Lantas penulis bertanya adakah pembenaran dari sebuah aksi pemberontak? 

Solidaritas macam mana yang telah menjadi roh dari pemberontak itu? Pertanyaan-

pertanyaan ini mendorong penulis untuk kemudian lebih jauh menjadikan buku 

“Pemberontak” sebagai objek penelitian dalam karya tulis ini. Hasil dari penelitian ini 

kemudian dinilai dan diuji oleh tim penguji agar kemudian dapat diakui secara publik, 

sekurang-kurangnya di lingkungan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang. 

Penulis juga menyadari bahwa terangkumnya penelitian ini tidak terlepas dari bantuan 

banyak pihak.  Untuk itu pada kesempatan ini pula penulis menghaturkan banyak terima 

kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun material, 
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secara langsung dan tidak langsung selama proses pengerjaan skripsi ini hingga selesai. 

Ucapan terima kasih yang pertama kepada: 

1) Pemimpin struktural dalam hal ini Rektor beserta jajajrannya yang telah 

memungkinkan penulis menjadi salah satu anggota Civitas Akademika Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang. 

2) Pemimpin struktural Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira: Dekan, 

para dosen beserta jajarannya yang telah membimbing dan mendidik penulis selama 

proses perkuliahan. 

3) Dr. phil. Norbertus Jegalus, MA, selaku pembimbing pertama yang telah 

mengarahkan penulis dengan sabar, memberikan koreksi serta membantu memperluas 

wawasan penulis tentang tokoh yang mana penulis gali pemikirannya dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

4) Rm. Oktovianus Kosat, S.Fil., M.Hum, selaku pembimbing kedua yang telah 

memberikan masukan-masukan yang membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan 

ini. 

5) P. Dr. Markus Ture, OCD, selaku Komisaris OCD Indonesia yang telah memberikan 

kepercayaan serta membiayai penulis selama menempuh pendidikan di Fakultas 

Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

6) Para pembina di Biara Karmel San Juan Penfui Kupang: P. Ubaldus Antony 

Ramachankuzy, OCD, Selaku pimpinan rumah; P. Bertolomisu Bolong junior, 

sebagai Magister Filosofan; P. Dr. Bertolomius Bolong senior, P. Kristianus Sebhu, P. 

Konstantinus Lodo, P. Arkadeus Jabur, P. Bonaventura Agung Pribadi,  sebagai 

anggota komunitas. Mereka dengan caranya masing-masing telah mendukung dan 

membimbing penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. 
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dalam menyelesaikan tulisan ini. 

8) Keluarga besar penulis: Bapak Stanislaus Tangis dan Mama Elisabet Komba serta 

sanak keluarga yang lainnya, yang dengan setia memberikan dukungan baik moril 

maupu material serta senantiasa mendukung dan mendoakan penulis. 

Akhir kata penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, karena 

itu penulis mengharapkan sumbangan berupa kritikan dan saran yang membangun agar 

tulisan ini dapat bermanfaat bagi banyak orang: 

 

Kupang, 03 Juni 2022.  
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ABSTRAKSI 

Pada hakekatnya manusia itu bersifat individu dan sekaligus sosial. Sebagai mahluk 

individu manusia itu selalu terbedakan dari yang lain. Setiap peribadi itu unik karena itu tidak 

ada dua manusia di dunia ini yang sama sekali persis. Sementara sebagai mahluk sosial 

eksistensi manusia selalu ada dalam kebergantungan pada adanya yang lain. Fakta paling 

sederhana yang menunjukan aspek kesosialan dalam diri manusia adalah kelahiran. Tidak ada 

manusia di dunia ini yang berhasil melahirkan dirinya sendiri.  

Aspek sosial yang ada dalam diri manusia disatu sisi membukakesempatan untuk 

bekerja sama tetapi bisa juga menjadi ajang untuk bersaing dan bahkan berkonflik. Untuk 

meredam kemungkinan kedua di atas, maka solidaritas adalah dasar yang menjamin 

kehidupan bersama umat manusia. Albert Camus seorang filsuf yang hidup pada abad 

modern yang ditandai dengan berbagai fakta kemajuan tetapi sekaligus fakta penjajahan dan 

peperangan berhasil membangun sebuah konsep filosofis dimana solidaritas menjadi pokok 

yang diperjuangkan. 

Solidaritas menjiwai pemikiran seorang Albert Camus dalam setiap bentuk karya 

tulisnya, baik novel maupun essai. Lebih jelas lagi Camus menulis prihal solidaritas ini dalam 

bukunya yang berjudul TheRebel. Menurutnya solidaritas kemanusiaan adalah barometer 

untuk menilai apakah pemberontakan itu dibenarkan atau justru tidak layak untuk disebut 

pemberontak. Setiap bentuk pemberontak yang kemudian mengkhianati nilai solidaritas ini 

kehilangan haknya untuk menyebut pemberontak dan lebih pada pembunuhan biasa. 

Untuk seorang Camus berbicara mengenai solidaritas berarti berbicara mengenai 

pemberontakan dan absurditas. Pokok piikiran filsafat seorang Albert Camus dapat kita 

petakan bermula dari tuduhannya yang melihat sifat dari dunia ini absurd hingga 

pemberontakan sebagai jalan terjal yang harus kita lalui. Penilaian yang demikian tentu akan 
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menimbulkan suatu masalah moral. Manusia akan senantiasa menghadapi perasaan absurd 

yang didefinisikan oleh Camus sebagai konfrontasi antara kerinduan terdalam dari diri 

manusia untuk mengetahui secara jelas dengan fakta irasional serta jawaban yang tidak tuntas 

yang diberikan oleh dunia.  

Ketika manusia menghadapi absurditas kehidupan, ia akan cenderung memilih dua 

solusi yang dinilai bisa mengatasi dan menghilangkan masalah absurd itu. Pertama, 

kecenderungan manusia yang paling dominan adalah dengan cara bunuh diri fisik. Bunuh diri 

fisikakan menyelesaikan masalah absurditas, karena untuk apa hidup kalau ternyata hidup itu 

tidak bermakna. Maka pilihan untuk mati kemudian menjadi valid dan masuk akal.  Albert 

Camus menolak cara yang demikian, bagi Camus justru bunuh diri fisikakan menambah 

masalah absurd di dunia ini. Kedua, pilihan yang juga cenderung dibuat oleh manusia untuk 

mengatasi masalah absurd ini adalah dengan cara bunuh diri filosofis. Camus menyebutnya 

demikian karena usaha manusia yang selalu mencari perlindungan serta jawaban yang pasti 

dan final entah dalam agama, tradisi, kebudayaan dan bahkan konsep-konsep filsafat. Camus 

lagi-lagi menolak tindakan bunuh diri filosofis ini. 

Setelah menyatakan sikap menolak terhadap dua solusi di atas, Camus kini mengajak 

manusia untuk pertama-tama melihat dan mengakui bahwa dunia ini memang absurd. Kita 

mengakuinya tetapi tidak lalu tunduk padanya. Dunia ini memang absurd dan saya 

mempunyai tanggungjawab untuk di tengah-tengah ketidakbermaknaan itu menjadikannya 

bermakna. Seorang pemberontak adalah orang yang serentak mengatakan ya dan tidak 

sekaligus. Ya berarti dia setuju bahwa memang hidup itu absurd dan tidak berarti 

pemberontak itu menolak untuk tunduk pada yang absurd itu. Bagi Camus, absurd bukanlah 

kesimpulan melainkan permulaan sebagaimana skeptisismenya Descartes. 
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Lebih lanjut usaha untuk mengatasi yang absurd itu oleh Camus harus diatasi dengan 

sikap pemberontakan sebagai jalan terjal yang harus manusia lalui. Sebagaimana absurditas 

adalah sesuatu yang esensial dari dunia ini, demikianlah juga dengan pemberontakan. Bahkan 

dengan mengakui bahwa dunia itu absurd, kita sebenarnya juga secara implisit sedang 

menyerukan sebuah protes atau pemberontakan. Ketika kita menyebut hidup itu absurd 

artinya kita tahu bahwa ada gambaran lain dari hidup yang kita nilai absurd itu. Sehingga 

pekik Camus “aku berontak maka kita ada”, adalah sesuatu yang esensi dalam hidup ini.  

KATA KUNCI: Albert Camus, Solidaritas, Pemberontak, dan Absurditas. 
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